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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar  Belakang 

Ketersediaan dan kestabilan harga bahan pokok dan barang penting merupakan salah satu 

faktor penting dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. Fluktuasi harga yang tidak 

terkendali dapat berdampak terhadap daya beli masyarakat serta mempengaruhi tingkat inflasi 

daerah. 

Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Utara 

melaksanakan kegiatan pemantauan Bahan Pokok dan Penting (Bapokting) sebagai upaya untuk 

mengetahui perkembangan harga dan distribusi barang kebutuhan pokok di pasar tradisional 

maupun modern. 

Pemantauan dilakukan secara berkala guna memperoleh data yang akurat terkait harga, 

stok, dan distribusi barang sehingga dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan pemerintah 

daerah. 

 

1.2 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan; 

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang Stabilitas Harga Barang Kebutuhan 

Pokok; 

3. Peraturan Menteri Perdagangan terkait pemantauan harga dan distribusi barang 

kebutuhan pokok; 

4. Program kerja Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh 

Utara Tahun 2025. 

 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud 

Menyusun laporan hasil pemantauan harga dan ketersediaan bahan pokok dan barang 

penting di Kabupaten Aceh Utara Tahun 2025. 

1.3.2 Tujuan 

1. Mengetahui perkembangan harga barang kebutuhan pokok; 

2. Mengetahui ketersediaan stok barang di pasar; 

3. Mengidentifikasi kendala distribusi barang; 

4. Mendukung pengendalian inflasi daerah; 

5. Menjadi bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan. 

 

 

 

 

 



1.4 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup laporan meliputi: 

¶ Pemantauan harga barang kebutuhan pokok; 

¶ Pemantauan distribusi barang; 

¶ Pemantauan stok dan ketersediaan barang; 

¶ Analisis perkembangan harga pasar; 

¶ Penyusunan rekomendasi tindak lanjut. 



BAB II 

PELAKSANAAN  KEGIATAN  

 
2.1 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Pengumpulan data Bapokting pada Kegiatan pemantauan Bapokting dilaksanakan selama 

Tahun 2025 pada beberapa pasar tradisional dan pusat distribusi di Kabupaten Aceh Utara. 

Kegiatannya dilakukan secara harian pada setiap hari kerja (SeninïJumat). Pelaporan dari dinas 

terkait kepada sistem pusat dilakukan sebelum pukul 13.00 waktu setempat. Untuk tahapan 

pengolahan data dilakukan setelah data tersebut dihimpun melalui Sistem Pemantauan Pasar 

dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) milik Kementerian Perdagangan. 

Lokasi pemantauan antara lain: 

1. Pasar Kota Lhoksukon; 

2. Pasar Krueng Geukueh; 

3. Pasar Tanah Jambo Aye; 

4. Pasar Muara Batu; 

5. Pasar Samudera; 

6. Distributor dan gudang penyimpanan barang. 

 

 

2.2 Tim Pelaksana 

Tim pelaksana terdiri dari: 

¶ Kepala Dinas; 

¶ Kepala Bidang Perdagangan; 

¶ Tim monitoring harga pasar; 

¶ Petugas lapangan; 

¶ Staf administrasi dan dokumentasi. 

 

 

2.3 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui: 

1. Survei langsung ke pasar; 

2. Wawancara dengan pedagang dan distributor; 

3. Pengumpulan data harga dan stok barang; 

4. Dokumentasi kegiatan; 

5. Rekapitulasi dan analisis data. 

https://sisp.kemendag.go.id/


BAB III  

HASIL  PEMANTAUAN  
 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


